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Kendalikan Harga Pangan Saat Pandemi

MENGAWALI pekan pertama
November, harga beberapa ko-
moditas bahan pokok (bapok) pa-
ngan mengalami kenaikan di se-
jumlah pasar tradisional di Kota
Yogya. Kenaikan tersebut masih
tergolong wajar mengingat permin-
taan masyarakat juga meningkat,
terlebih pada masa libur panjang
cuti bersama. Harga beberapa ko-
moditas pangan seperti ayam po-
tong, telur, cabai merah, minyak go-
reng, mengalami kenaikan, namun
masih dalam batas kewajaran,
bahkan masih di bawah harga ecer-
an tertinggi (HET) yang ditetapkan
pemerintah.

Fenomena kenaikan harga ba-
pok pangan di masa libur panjang
kiranya tidak perlu dikhawatirkan,
sepanjang stok atau ketersediaan
barang mencukupi. Inilah yang
harus kita persiapkan agar, paling
tidak, hingga akhir tahun nanti,
ketersediaan barang mencukupi.
Terlebih, pada akhir Desember nan-
ti, kita akan kembali memasuki libur
panjang cuti bersama. Sehingga,
antisipasi harus dilakukan sejak se-
karang.

Berdasar data dari Disperindag
DIY, untuk stok beras aman, seti-
daknya untuk tiga bulan ke depan
(KR 3/11). Selain beras, harga ko-
moditas pangan seperti tepung
terigu, gula pasir, daging sapi dan
bawang merah juga stabil. Tentu
tidak ada jaminan harga komoditas
pangan tersebut akan terjaga hing-
ga akhir tahun. Karena berdasar
pengalaman, menjelang akhir ta-
hun, semua komoditas bapok pa-
ngan mengalami kenaikan seiring
meningkatnya permintaan kon-
sumen.

Masa pandemi sepertinya juga
tidak signifikan mengubah perilaku

konsumen. Bahkan, untuk saat ini,
masyarakat sepertinya sudah ter-
biasa hidup berdampingan dengan
Covid-19. Indikasi ini terlihat jelas
ketika kita menyaksikan berjubel-
nya wisatawan yang datang ke
Yogya. Nyaris tak ada destinasi
wisata yang sepi pengunjung.
Meski begitu, kita menyayangkan
masih adanya warga yang tidak
taat protokol kesehatan, khususnya
kewajiban memakai masker.

Kedatangan wisatawan di Yogya,
terutama pada akhir pekan, tentu
punya korelasi positif mengge-
rakkan perekonomian masyarakat,
baik sektor makanan (kuliner), kera-
jinan, restoran, hotel atau pengi-
napan. Sekadar catatan, selama
libur panjang cuti bersama kemarin,
tingkat okupansi hotel di Yogya su-
dah di atas 75 persen. Tak berlebi-
han bila ada yang menyebut ini ke-
bangkitan pariwisata di Yogyakarta.

Dalam konteks itulah kita perlu
melakukan antisipasi agar kunjung-
an wisatawan tidak menurun, anta-
ra lain dengan menerapkan pro-
tokol kesehatan yang ketat. Diakui,
penerapan protokol kesehatan
yang ketat justru menjadi daya tarif
wisatawan. Selain itu, sektor wisata
tak bisa dilepaskan dari sektor lain-
nya, seperti kuliner dan seba-
gainya. Di sinilah pemerintah dae-
rah punya peran untuk mengenda-
likan harga. Bukan terbatas pada
harga kebutuhan pokok pangan
saja, tapi juga kebutuhan lainnya.
Kita tak ingin lagi mendengar ada
cerita pedagang yang 'nuthuk’ har-
ga demi meraih keuntungan berli-
pat. Sebab, pada akhirnya tokh ke-
lakuan pedagang nakal ini ke-
tahuan juga, karena konsumen de-
ngan mudahnya mengunggah di
medsos. O
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Motivasi Belajar Fisika

DI masa pandemi Covid-19, guru
dituntut kreatif dan inovatif meng-
hasilkan berbagai karya yang bisa
digunakan untuk melaksanakan tu-
gas profesionalnya dalam melak-
sanakan pembelajaran. Dengan
pembelajaran yang menyenang-
kan, siswa bisa termotivasi untuk
mengikuti pelajaran dengan baik,
sehingga bisa berdampak dalam
peningkatan prestasi belajar siswa.

Pembelajaran jarak jauh dengan
metode daring memiliki beberapa
keuntungan dan kerugian yang
berpengaruh terhadap proses dan
hasil pembelajaran. Pembelajaran
daring bisa lebih efektif bila
didukung oleh sarana, di antaranya
handphone, laptop/komputer serta
jaringan internet atau kuota pulsa.

Beberapa media pembelajaran
berbasis online yang dilakukan di
SMAN 1 Prambanan, Klaten pada
mata pelajaran Fisika materi Gerak
Lurus Beraturan di masa Pandemi
Covid-19 di antaranya multimedia
presentasi seperti Microsoft Power
Point, Microsoft 365, Google
Classroom, dan Google form.

Selain itu terdapat media pembe-
lajaran yang dapat diunduh melalui
internet seperti video pembelajaran
yang banyak ditemukan di situs
YuoTube dan media animasi. Juga
terdapat animasi pembelajaran

yang langsung dapat diunduh dan
digunakan yaitu PhET (Physics
Education Technologi) Simulation.

PhET adalah simulasi yang di-
buat oleh Universitas of Colorado
yang berisi simulasi pembelajaran
fisika, biologi dan kimia untuk ke-
pentingan pengajaran di kelas atau
belajar individu.

Pada dasarnya kegiatan labora-
torium harus dilaksanakan, maka
tidak ada salahnya pembelajaran
tersebut dapat memanfaatkan labo-
ratorium virtual yang memungkin-
kan melakukan kegiatan praktikum
tanpa ke laboratorium sekolah. Sis-
wa menggunakan laptop/komputer
untuk melakukan tugas praktikum
ini. Dengan membuka link yang di-
kirim oleh guru tentang aplikasi
PhET Colorado tentang posisi, ke-
cepatan dan percepatan, siswa
bisa melakukan praktikum tersebut.

Pembelajaran Fisika menggu-
nakan PhET Simulation dapat
membantu siswa dalam tugas prak-
tikum secara virtual, dan dapat me-
ningkatkan motivasi serta minat
siswa untuk lebih berprestasi.
Dengan adanya media PhET Simu-
lation hasil belajar siswa dapat lebih
ditingkatkan. O

Eny Kusdwiyati SPd
Guru Fisika SMAN 1,
Prambanan, Klaten.

Dalang dan Wayang Kulit Virtual

(In Memoriam Ki Seno ‘Bagong’ Nugroho)

wayang virtual.

SEJAK mewabahnya virus Korona
di Indonesia awal Maret 2020, hampir
semua bidang kehidupan terkena
dampak, baik langsung maupun tidak
langsung. Pemberlakuan physical dis-
tancing menyebabkan hampir semua
seni pertunjukan, seperti teater, konser
musik, termasuk wayang kulit tidak
dapat melakukan pertunjukan seni hi-
buran bagi masyarakat. Seni
pewayangan mendapatkan angin segar
ketika Ki Seno Nugroho dari Sedayu
memulai pertunjukan wayang secara
virtual dengan memanfaatkan me-
dia sosial Youtube. Satu langkah
cerdas sekaligus solutif bagi dunia
pewayangan yang harus berhenti
karena pandemi.

Berhentinya pertunjukan wa-
yang kulit tentu saja memukul
perekonomian semua pihak yang
terlibat dalam seni pertunjukan
wayang kulit. Mulai dari dalang,
pengrawit (penabuh gamelan),
pesinden hingga para personel yang
biasa terlibat dalam pertunjukan
wayang kulit. Seperti penyewaan
kostum, sound system dan pang-
gung. Menghadapi situasi ini, bebe-
rapa seniman wayang kulit
(Dalang) melakukan terobosan de-
ngan menggelar wayang kulit vir-
tual yang menggunakan media
sosial Youtube sebagai media
penyiaran.

Mampu Berkolaborasi

Meskipun sebelum terjadi wabah
Covid-19 telah ada beberapa dalang, se-
perti Ki Seno Nugroho menyiarkan se-
cara langsung (live streaming) perge-
laran wayang kulitnya melalui channel
(saluran) Youtube. Sehingga dapat
dinikmati para penonton yang tidak da-
pat menyaksikan secara langsung di
tempat acara penyelenggaraan wayang
kulit. Yang berbeda dengan wayang
kulit virtual di masa pandemi adalah
penonton, termasuk penanggap, se-
muanya menyaksikan pertunjukan wa-

Catur Nugroho

yang kulit dari media Youtube. Ki Seno
Nugroho menyiarkan pertunjukan
yang digelar dari rumahnya dengan sa-
luran Youtube Dalang Seno dan Ki
Seno Nugroho.

Fenomena ini menjadi salah satu al-
ternatif bagi seni pertunjukan untuk
dapat eksis di tengah kondisi yang
tidak menentu akibat pandemi. Seni
tradisional wayang kulit telah mampu

berkolaborasi dengan teknologi dan
media baru, sehingga memungkinkan
sebuah karya seni dinikmati oleh
ribuan penonton dalam waktu yang
bersamaan. Mungkin Walter Benjamin
tidak sempat berpikir akan terjadi
wabah seperti sekarang ini ketika
menyampaikan gagasan mengenai The
Work of Art in The Mechanical Repro-
duction pada 1935. Namun gagasan
Benjamin tentang dampak dari repro-
duksi mekanis terhadap semua bentuk
dan praktik kreatif dari seni telah ter-
bukti dalam bentuk seni pertunjukan

Mediun Produksi

Walter Benjamin memandang bahwa

teknologi tidak saja menjadi medium
produksi karya seni, tetapi telah menja-

di

modus penciptaan karya seni itu sen-

diri. Dengan itu, teknologi telah mem-
pengaruhi metode kerja karya seni se-
panjang masa. Dalam hal ini, wayang
kulit virtual telah menjelma menjadi
suatu karya seni baru yang merupakan
hasil kolaborasi seni pertunjukan tradi-
sional dengan teknologi digital dan me-
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dia baru.

Mungkin sebagian orang akan
beranggapan bahwa ada ‘aura’ yang
hilang dari seni wayang kulit keti-
ka dinikmati dari rumah melalui
saluran media Youtube. Hal yang
sama disampaikan Walter Benja-
min bahwa keberadaan karya seni
berikut auranya tidak pernah sepe-
nuhnya terpisah dari fungsi ritual.
Nilai unik dari karya seni yang
otentik terletak pada basis ritual-
nya, yang hanya didapatkan mela-
lui pengamatan dan perasaan seca-
ra langsung. Namun setidaknya
karya seni baru wayang kulit vir-
tual ini dapat menjadi alternatif ba-
gi seni pertunjukan untuk dapat te-
tap eksis dan memberikan fungsi-
nya sebagai seni untuk manusia.

Sugeng tindak Ki Seno Nugroho,
Gusti paring margi ingkang sae

kagem panjenengan... [

*) Catur Nugroho, penulis adalah

Mahasiswa Program Doktoral Kajian

Budaya dan Media UGM, Dosen Ilmu

Komunikasi Telkom University.
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Mitigasi Pariwisata di Masa Pandemi

PANDEMI Covid-19 telah mengubah
180 derajat kehidupan manusia.
Sebagai makhluk sosial justru dine-
gasikan tidak boleh bertatap muka,
berkumpul dan berkerumun, yang
hakikatnya adalah kodrat manusia.
Memakai masker yang dulunya hanya
jika mengendarai kendaraan bermotor
roda dua, sekarang harus dilakukan se-
tiap kali kalau kita mau ke luar rumah.
Dan cuci tangan yang dulu kita lakukan
kalau kita hendak makan atau setelah
pulang dari bepergian sekarang kita
harus sesering mungkin cuci tangan de-
ngan sabun selama 20 detik. Itu semua
kita lakukan untuk mencegah penye-
baran virus Korona yang saat ini masih
banyak orang yang terinfeksi.

Namun sebagaimana libur panjang
pekan lalu, mau tidak mau pasti ada
kegiatan yang membuat masyarakat
melakukan kunjungan langsung ke ob-
jek wisata. Artinya ia bertatap muka de-
ngan masyarakat setempat dan
berkerumun dengan wisatawan lain-
nya. Untuk mengantisipasi penularan
atau terpapar virus Korona, mitigasi di
bidang pariwisata merupakan alternatif
solusinya. Mitigasi pariwisata ini meru-
pakan tindakan mengurangi dampak
bencana dalam bidang pariwisata.

Kreativitas

Kegiatan pariwisata tidak luput dari
cengkeraman virus Korona. Tetapi kita
berupaya menyiasati dan mencari jalan
ke luarnya. Apalagi pesona pariwisata
Yogyakarta kita tidak akan habis untuk
menggali sesuatu yang baru, sangat sa-
yang tidak dinikmati. Kreativitas
pengelola desa wisata seperti tidak per-
nah kering untuk menampilkan pesona
desanya dengan sesuatu yang baru.
Banyak atraksi wisata ditampilkan se-
cara periodik dan vew-view baru
menghiasi wajah desa wisata tersebut
yang tentu saja menarik perhatian

Rahmat S Suyoto

wisatawan.

Kemampuan mengelola promosi se-
cara online, mengandalkan media sosial
sangat mahir. Kemudian didukung
Dinas Pariwisata dan stakeholder in-
dustri pariwisata sangat aktif mela-
kukan simulasi protokol kesehatan.
Mulai dari objek wisata sampai trans-
portasi. Inilah yang makin meyakinkan
bahwa berwisata di Yogyakarta sangat
aman dan sehat (KR 25/8).

Kepala Dinas Pariwisata DIY Singgih
Raharjo mengklaim industri pariwisata
menggeliat dengan kunjungan wisata
yang masih didominasi wisatawan
lokal. Geliat sektor pariwisata di DIY
setidaknya tampak dari data kunjung-
an wisata yang terekam melalui apli-
kasi Visiting Jhogja periode Agustus-
September 2020 dengan rata-rata 5.000
- 6.000 wisatawan per hari. Setiap akhir
pekan jumlah kunjungan wisatawan
meningkat menjadi rata-rata 20 ribuan
hari Sabtu dan Minggu meningkat men-
jadi 30 ribu-40 ribu (KR

zona merah diwajibkan menyertakan
hasil rapid tes nonreaktif. Di bidang per-
hotelan pun hingga saat ini sudah 111
dari 168 hotel dan restoran di DIY yang
telah beroperasional lolos verifikasi pro-
tokol kesehatan penyebaran Covid-19.
Hal ini ditandai dengan surat rekomen-

dasi

izin operasional dari Dinas

Pariwisata setempat dan stiker penan-
da dari BPD Perhimpunan Hotel dan

Restoran Indonesia

(PHRI) DIY.

Sehingga tamu yang menginap di hotel
atau menikmati hidangan di restoran
merasa nyaman dan tenang (KR 16/10).

Jika ada rombongan wisatawan yang
datang baik ke destinasi objek wisata
ataupun ke hotel dengan jumlah besar
pihak pengelola juga masih belum bisa
menerima. Itu adalah filter untuk lebih
mengimplementasikan mitigasi pari-
wisata sesuai protokol kesehatan yang
sudah disiapkan dalam Pranatan Anyar
Plesiran Jogja. O

*) Drs Rahmat Slamet Suyoto Msi,
Dosen Politeknik ‘AP Yogyakarta,
Program Studi Bina Wisata.

22/9). Meski kunjungan
wisata meningkat, pengelo-
la destinasi wisata diharap-
kan memperketat penera-
pan protokol kesehatan.
Karena orang yang terpapar
Covid-19 mengalami pe-
ningkatan beberapa hari
terakhir.
Uji Coba

Hingga saat ini di DIY
masih memberlakukan uji
coba operasional destinasi
wisata secara terbatas.
Yakni dengan membatasi
jumlah wisatawan 50% dari
kapasitas maksimal desti-
nasi dan wisatawan dari

rah.
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Biaya kuliah picu inflasi di Kota Yogya.
--Biaya pendidikan memang tidak mu-

Harga beberapa bapok pangan di DIY naik.
-- Mudah-mudahan hanya sementara.

Konsumsi BBM dan avtur meningkat.
--Yang penting ketersediaan terjaga.
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